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A. Latar Belakang  
Masyarakat adalah sejumlah manusia yang terikat oleh budaya yang 
sama. Berbicara tentang masyarakat  adalah bahan yang tidak akan pernah 
habis untuk dibahas dan diperbincangkan. Tentunya berbicara  tentang 
masyarakat tidak akan lepas dari kehidupan yang tentunya akan selalu berjalan 
dinamis. Dalam hal ini tentunya akan selalu ada yang berubah. Hal ini 
memberikan gambaran kepada penulis, sebagai seorang yang tertarik akan 
fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya.  
Lingkungan yang dimaksud penulis salah satunya adalah lingkungan 
masyarakat pinggiran, tempat dimana penulis dilahirkan, Gunungkidul  yang 
sangat dekat dan selalu bersinggungan setiap hari dan setiap saat yang mana 
dahulunya sangat akrab dengan stigma masyarakatnya yang  terbelakang, susah 
mencari makan dan susah mencari pendapatan. Fenomena- fenomena ini 
memang benar-benar terjadi. 
Selain itu karena letak geografis gunungkidul yang berbukit-bukit dan 
berbatu kapur, tanah yang gersang membuat masyarakatnya sulit untuk 
bercocok tanam belum lagi masalah pengairan yang sangat sulit, menambah 
permasalahan di berbagai bidang untuk tercapainya kesejahteraan 
masyarakatnya. Keadaan tersebut memaksa penduduknya berbondong-
bondong mengadu nasib ke kota karena kesulitan mencari pekerjaan ditanah 
kelahirannya serta minimnya lowongan pekerjaan dan jika ada lowongan 





pekerjaan pun dengan gaji yang minim, maka  wajar jika daerah ini mendapat 
stigma-stigma yang kurang baik.  
Suatu contoh tetangga penulis dari waktu ke waktu menggantungkan 
hidupnya hanya sebagai buruh pemukul batu dengan penghasilan Rp 21.000 
per hari sampai sekarang. Padahal saat ini untuk usia sebagai seorang pekerja 
keras dia sudah tidak layak. Usia yang lebih dari 80 tahun badannya pun sudah 
tua renta, walaupun saat ini sudah banyak para pengusaha, penanam modal 
yang datang dan tinggal di gunungkidul untuk membuat pabrik, membuat hotel 
dan perumahan, mengembangkan pariwisata, kakek tua itu pun masih tetap 
tidak terperhatikan oleh pemerintah atau masarakat sekitar. Dahulu daerah ini 
dikatakan terbelakang karena sebagian besar masyarakat yang tinggal di daerah 
ini tidak banyak yang mengenyam pendidikan. Oleh karenanya banyak yang 
tidak bisa membaca dan menulis. Hal ini disebabkan karena masalah ekonomi.  
Akses jalur transportasi ke gunungkidul pun sangat sulit yang dikarenakan 
letaknya yang berbukit – bukit jalan yang meliuk - liuk maka banyak yang 
tidak mau mengembangkan usahanya di gunungkidul. Selain itu bahan 
makanan pokok pada saat itu daerah ini bukan nasi tetapi tiwul.  
Lain halnya dengan keadaan saat ini yang sudah mulai berubah. Saat ini 
sudah bukan hal yang aneh lagi menjadi sarjana. Saat ini bahkan tiwul sudah 
jarang ditemukan, mulai bermunculan lah usaha-usaha baru seiring dengan 
industri pariwisata yang saat ini sudah mulai dikenal baik oleh turis domestik 
maupun mancanegara. Hal ini tentunya akan menyerap tenaga-tenaga kerja 
baru. 





 Menggeliatnya industri pariwisata saat ini berimbas pendapatan daerah 
maupun masyarakat sekitar yang semakin meningkat, sehingga pembangunan  
bisa begitu pesat dilaksanakan oleh pemerintah. Pengaspalan jalan dimana-
mana, pelebaran jalan mulai diperbanyak. Fenomena saat ini memberikan 
harapan baru bagi masyarakat sekitar penulis. Harapan akan kehidupan 
masyarakat yang tadinya masyarakat pinggiran menjadi masyarakat yang 
modern, hidup dengan sejahtera. 
Modern adalah sikap dan cara berpikir serta cara bertindak sesuai dengan 
tuntutan zaman1. Sesuai tuntutan zaman tentunya adalah segala sesuatu yang 
terbaru dan hal-hal yang tidak ketinggalan zaman. Masyarakat yang hidupnya 
maju tidak tertinggal dengan daerah lain. 
Hidup dengan sejahtera adalah harapan setiap orang dan harapan 
masyarakat playen pada khususnya. Tentunya dengan adanya beberapa 
perubahan  dalam bidang pariwisata, membuat masyarakat di daerah penulis 
terjadi beberapa perubahan seperti menciptakan usaha-usaha yang akan 
mengubah hidup masyarakat. 
Kesejahteraan  adalah suatu hal yang tidak pernah habis untuk 
diperbincangkan. Kesejahteraan pada umumnya dihubungkan dengan hal - hal 
yang bersifat materi atau keadaan ekonomi secara fisik dari suatu individu, 
keluarga, maupun masyarakat suatu negara. Ukuran yang sering digunakan 
adalah berapa banyaknya kekayaan yang dimiliki, berapa mobil yang mereka 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: ( Balai Pustaka: 
Jakarta), 2013.p.924 
 





punya, berapa pendapatan yang mereka dapat selama sebulan dan sebagainya. 
Untuk mencapai tujuan hidup sejahtera orang bisa melakukan banyak hal. 
Berikut ini adalah beberapa potret kehidupan masyarakat pinggiran yang 








Gb. 1. Tempat tinggal masyarakat pinggiran 
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
Gambar diatas adalah salah satu potret tempat tinggal masyarakat 
pinggiran yang ada di sekitar penulis. Cukup ironis dimana selama ini banyak 
program-program guna  membantu masyarakat kaum lemah, seperti bantuan 
pembangunan rumah, listrik masuk desa dan bantuan-bantuan lainnya. Akan 
















Gb. 2.Aktivitas masyarakat pinggiran 
( Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
Gambar ini adalah potret masyarakat pinggiran yang ada di sekitar 
penulis. Mereka pada umumnya tidak bekerja dan hanya duduk-duduk saja di 
depan rumah tetangga sekedar becengkrama karena tidak ada aktivitas lain 
yang bisa dikerjakan. 
Dari potret tersebut oleh karenanya guna menyejahterakan hidupnya 
masyarakat daerah pinggiran bisa melakukan hal-hal yang mungkin sebenarnya 
tidak diinginkan seperti melakukan praktek prostitusi, mengemis dan menjadi 
gelandangan. Hal ini yang juga pernah dilihat langsung oleh penulis.  Praktek 
prostitusi seakan bukan lagi rahasia umum lagi. 
Kasus lain yang diamati sendiri oleh penulis adalah suatu jalan Jogja –
pati, ada satu daerah dimana di sepanjang jalan itu dilakukan praktek prostitusi 
yang bukan lagi jadi  rahasia. Di kedai-kedai kopi, tempat – tempat karaoke, di 
warung-warung kopi pinggir jalan selalu di suguhi penjaja seks komersil. Dari 
beberapa wanita penjaja seks komersil tersebut beralasan bekerja di bidang 





tersebut karena ingin mensejahterakan keluarganya. Pernah satu waktu penulis 
berhenti di sebuah warung kecil di pinggir jalan untuk sekedar beristirahat. 
Sejurus kemudian ada seorang lelaki setengah baya, ia berprofesi sebagai 
seorang sopir truk keluar dari  kamar di warung kopi itu dan di dalam kamar 
nampak wanita yang masih muda. Penulis sempat sedikit berbincang 
dengannya dan dengan wajah yang gembira lelaki ini bercerita bahwa dia dan 
teman – teman sopir lainya biasa beristirahat di tempat ini dan minta ditemani 
seorang wanita, istilah yang digunakan sopir itu “bar jajan cinta” (habis beli 
wanita penjaja sek komersil). 
Fenomena- fenomena inilah yang melatar belakangi tulisan ini. Pada 
tulisan ini penulis mengangkat tema “ Potret Kehidupan Masyarakat 
Pinggiran”. 
B. Rumusan Masalah  
1. Seperti apakah karakteristik kehidupan masyarakat pinggiran  ? 
2. Melalui bentuk seperti apakah potret kehidupan masyarakat pinggiran 
tersebut di wujudkan ?   
3. Melalui teknik apakah ide penciptaan potret kehidupan masyarakat 
pinggiran tersebut di wujudkan dalam bentuk karya seni grafis? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Memvisualisasikan gambaran-gambaran yang dapat merepresentasikan 
karakteristik kehidupan masyarakat pinggiran. 
b. Untuk menggali ide bentuk dari hasil pengamatan terhadap masalah 





potret kehidupan masyarakat pinggiran  
c. Menciptakan karya seni grafis dengan mengangkat aspek potret 
kehidupan masyarakat pinggiran melalui teknik cetak dalam     
 
2. Manfaat 
a. Sebagai wujud simpati dan empati terhadap sebagian masyarakat yang 
sampai saat ini masih digolongkon sebagai masyarakat pinggiran. 
b. Bagi penulis, bermanfaat untuk memahami/menghayati dan melatih 
kepekaan perasaan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
aktifitas sosial masyarakat saat ini. 
c. Sebagai media presentasi kepada khalayak umum tentang beberapa 
pandangan  mengenai masalah kehidupan masyarakat pinggiran. 
d. Sebagai upaya persembahan penulis terhadap kebanggaannya menjadi 
seorang pegrafis. 
e. Sebagai sarat penulis untuk memenuhi persyaratan dalam penyelesaian 
studi sarjana strata satu (S1) di Program Studi Seni Rupa Murni, Jurusan 
Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
 
C. Penegasan Judul 
Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni ini, penulis menggunakan judul “ 
Potret Kehidupan Masyarakat  Pinggiran”. Agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman terhadap judul tersebut, maka penulis memberikan arti 
sebagai berikut : 





Potret  : Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “potret” berarti 
gambaran, lukisan (dalam bentuk paparan). 2 
Kehidupan  : Cara (keadaan, hal) hidup3  
Masyarakat  : Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat  
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.4 
Masyarakat pinggiran : Masyarakat  yang hidup dalam kemiskinan dan 
biasanya di daerah pinggiran.5 
Oleh sebab itu masyarakat pinggiran adalah masyarakat yang disebut 
sebagai masyarakat yang berada pada posisi yang miskin, rendah dan kurang 
dihargai . Hal itu yang menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam 
memperoleh akses dari masyarakat yang ada di pusat (dalam hal ini 
pemerintahan/penguasa wiayah). Oleh karena itu kondisi mereka menjadi 
rentan untuk dipinggirkan, dideskriminasikan pada sebagian aspek kehidupan.6 
Dengan demikian, maksud dari judul diatas adalah menggambarkan 
sejumlah persoalan masyarakat yang hidup dalam kemiskinan  yang 
mengangkat objek berdasarkan  hasil pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa 
yang terkait dengan permasalahan kehidupan masyarakat yang lekat dengan 
anggapan akan nilai-nilai serba kekurangan, kurang dihargai, terbelakang dan 
belum sejahtera. 
 
                                                             





6 Bagong Suyanto,Pemberdayaan Komunitas Marginal di Perkotaan dalam RR. Siti Kurnia 
Widiastuti et.all, Pemberdayaan Masyarakat Marginal,Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015.p.1 
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